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ABSTRAK 

REALISASI KATA ACUAN ORANG PERTAMA DI KALANGAN ANAK 

MUDA INDONESIA 

(StudiKasus di Bandung, Jawa Barat) 

HanifaMuslima (1006322) 

PembimbingSatu: IwaLukmana, M.A., Ph.D. 

PembimbingDua: EriKurniawan, M.A., Ph.D. 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuirealisasi kata acuan orang 

pertamadalamkonteks yang berbedasertapengaruhataukecenderungan gender 

dalampenggunaannya. Data diambildari 12 mahasiswaBahasaInggris yang 

berasaldariJawa Barat (Sunda), terdiridari 6 wanitadan 6 
priadenganmenggunakankuesioner DCT 

sertawawancarasertadianalisissecarakualitatifdenganmenggabungkanstatistikdes

kriptif. Temuanmenunjukkanbahwaterdapat 9 kata acuan orang pertama yang 
digunakanolehresponden. Kata acuantersebutterdiridarisaya, aku, gue, abdi 

(ethnis), urang (ethnis), aing (ethnis),nama personal, istilahkekerabatan (aa, 

teteh) dan zero anaphora (penghindaranataupenghilangan kata acuan orang 
pertama). Penggunaandarimasing-masing kata 

acuantersebutdirealisasikandalamkonteks yang berbeda yang 

terdiridariformalitas, keintimansertahubungankekerabatan.Lebihlanjut, gender 

jugamempengaruhirealisasi kata acuan orang pertama.Wanitacenderunglebih 
informal, intim, dandomestikdibandingdenganpria,  

 

Kata Kunci:Kata acuan orang pertama, formalitas, keintiman, 
hubungankekerabatan, kecenderungan gender. 
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ABSTRACT 

The Realizations of Self-Reference among Young Adults in Indonesia 

(A Case Study in Bandung, West Java) 

HanifaMuslima (1006322) 

Main Supervisor: IwaLukmana, M.A., Ph.D. 

Co-Supervisor: EriKurniawan, M.A., Ph.D. 

The present study seeks to investigate the realization of self-reference across contexts 

and whether or not gender influences the realizations of self-reference among young 

adults in Indonesia. Data were taken from 12 English students originated from West 

Java (Sundanese) including six males and six females by using DCT questionnaire 

and interview. Data were analyzed qualitatively supported by descriptive 

quantification. The findings show that there are 9 self-referring terms used by the 

respondents. These terms are saya, aku, gue, abdi (ethnic), urang (ethnic), aing 

(ethnic), proper name, kinship terms (e.g. aa, teteh), and zero anaphora. The use of 

each term is apparently affected by contextual factors including formality, intimacy, 

and kinship relations in which formality appears to be the most influential. 

Furthermore, gender also appears to influence the realization of self-referring terms. 

Females tend to be more informal, intimate, and domestic than males do.  

Keywords:self-reference, formality, intimacy, kinship relations, gender preferential. 

 

 

 


